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BAB 2

GAMBARAN UMUM

PT. FAJARINDO FALIMAN ZIPPER

2.1 Profil Perusahaan

2.1.1 Sejarah Perusahaan

PT. FAJARINDO FALIMAN ZIPPER merupakan perusahaan manufaktur
Rit'sleting yang telah berdiri lebih dari 34 tahun. Perusahaan berdiri di atas tanah
seluas lebih kurang 10 hektar. Saat ini terdapat sekitar d&@fja yang mendukung
kegiatan operasional perusahaan, melayani pelanggan dengan berlandaskan komitmen

terhadap mutu produk dan pelayanan.

Pada awalnya PT. FAJARINDO FALIMAN ZIPPER berkembang dhanine
industry dengan teknologi yang sangat sederhana yaitu memproduksi sendiri bagian
dari komponen-komponen Rit'sleting. Kegiatan proses produksi ini berlokasi di ruko
berlantai 3 di Jalan Pinangsia Jakarta Barat selam@ tahun lamanya. Dengan
berkembangnya usaha ini dari tahun ke tahun, maka ruko yang berlantai 3 tersebut
sudah tidak dapat menampung lagi kegiatan proses produksi yang ada. Pada tahun
1979 seluruh kegiatan usaha dipindahkan dari ruko di jalan Pinangsia Jakarta ke Jalan

Daan Mogot Km. 19 Tangerang dengan awal luas ar&¢@ ha.

Pertama kali perusahaan melakukan ekspor ke Italia dan Perancis di tahun 1994.
“Tahun 2000 kami alihkan pasar ekspor ke Dubai, Iran, Mesir, Peru, India dan Turki.
Apalagi, setelah Cina masuk ke pasar Eropa, mereka mampu membuat barang jadi
lebih cepat dan lebih murah. Walaupun kualitas PT.Fajarindo Faliman Zipper masih
unggul, namun biaya yang murah membuat perusahaan eropa banyak yang lebih

memilih produk Cina.” ujar Muliamin.

Aktivitas employee relations..., Angela Limawan, FIKOM UMN, 2014



Kemudian, PT. Fajarindo Faliman Zipper juga memilih beberapa negara sebagai
basis ekspor produk secara tidak langsung untuk negara lainnya, seperti Peru untuk
kawasan Amerika Selatan, Mesir, kawasan Afrika, Dubai dan Iran untuk kawasan
Timur Tengah, dan Turki, kawasan Eropa. Untuk menembus pasar global, Fajarindo
rajin mengikuti pameran baik nasional maupun internasional. Muliamin mengakuli,
awalnya pihaknya cukup konservatif dalam mengembangkan pasar ekspor. Namun,
dorongan pemerintah yang gencar mengajak perusahaan lokal untuk merambah pasar
global sejak tahun 2006, membuat pihaknya ikut gencar mencari pelanggan di luar

negeri.

Sejak tahun 2006, pemerintah mulai mempertimbangkan Usaha Kecil dan
Menengah atau UMKM, Industri Kecil dan Menengah atau IKM, serta perusahaan
manufakturing lokal untuk bersaing di pasar global. Karena pemerintah melihat ini
merupakan potensi baik dalam membantu pertumbuhan negara baik dari segi ekonomi
maupun sosial. Perusahaan lokal dianggap mampu bersaing dengan perusahaan luar
negeri di Indonesia dalam perebutan pangsa pasar dan membawa produk lokal ke

mancanegara.

Keunggulan dari produk PT. FAJARINDO FALIMAN ZIPPER bukan hanya
dari sisi kekuatan dan estetika produknya yang bisa dibuktikan secara praktis, tetapi
juga dari kemampuannya menerima pesanan khusus dari pelanggan. Didukung oleh
tenaga ahli design, pembuatould serta kemampuan membuat pewarna sendiri,
memungkinkan PT. FAJARINDO FALIMAN ZIPPER seakan menjawab tuntas
kebutuhan dan permintaan pelanggan. Semua hasil produksi di PT. FAJARINDO
FALIMAN ZIPPER murni dikerjakan dalam perusahaan.
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Kini, Fajarindo menawarkan lima produk, yaitu zipper (ritsleting), hook & loop
fastener (magic tape), polyester webbing tape (aksesori garmen), dan kancing (shap
button). Tentu saja, ritsleting merupakan produk unggulannya. Namun, di beberapa
negara tertentu, ada produk lain yang lebih dominan. Misalnya di Turki, Muliamin
menyebutkan, produk Fajarindo yang sangat laku adalak & loop fasteneyang

biasa dipasang pada tas atau sepatu tidak bertali.

PT FAJARINDO FALIMAN ZIPPER memiliki motto Tepat Kualitas, Tepat
Kuantitas dan Tepat Waktu sebagai cermin semangat perusahaan untuk selalu
meningkatkan dirinya di dalam mutu dan pelayanan supaya dapat memberikan
kepuasan kepada pelanggan. Perusahaan menetapkan standar yang ketat bagi masing-
masing kelas ritsletingnya. Perusahaan juga berusaha terus memenuhi syarat impor
yang diterapkan berbagai negara. Muliamin mencontohkan, pasar Eropa mensyaratkan
produk aksesori garmen yang masuk bebas nikel. Pasalnya, banyak pelanggan di
Eropa yang alergi nikel. Maka, Fajarindo pun memenuhi persyaratan itu, seperti
keberhasilannya mendapatkan sertifikat Sistem Manajemen Mutu (ISO 9001), Sistem
Manajemen Lingkungan (ISO 14001), OEKO-TEX Class | (jaminan produk ramah
lingkungan dan aman untuk bayi), serta sederet sertifikat penghargaan lainnya. Selain

itu, sudah memenuhi syarat American Standard Testing Method.

Ke depan, perusahaan ingin terus meningkatkan kualitas pekerjanya melalui
berbagai pelatihan di dalam dan luar negeri, serta terus mengembangkan talenta dan
keterampilan sumber daya manusia. Perusahaan sadar bahwa kualitas dan kemampuan
kerja serta pemikiran karyawan merupakan hal pokok dari kemajuan perusahaan
sehingga dalam perkembangan zaman ini, jangan sampai pemikiran dan kemampuan
mereka tertinggal. Perusahaan juga akan mengembangkan produksi dan pangsa pasar

mereka menjadi one stop shopping aksesoris produk garmen.

Aktivitas employee relations..., Angela Limawan, FIKOM UMN, 2014



2.1.2 Visi & Misi Perusahaan
* Menjadi perusahaan retsleting yang ramah dan berwawasan lingkungan sehingga

dapat berkontribusi aktif terhadap pelestarian lingkungan sekitar.

Menciptakan produk ramah lingkungan

2.1.3 Value Perusahaan
Perusahaan ingin menjadikan produk Indonesia menjadi produk mancanegara dan
mampe bersaing dengan produk yang sama yang berasal dari perusahaan asing.
Perusahaan juga menerapkan produksi dan praktek bisnis perusahaan yang sesuai dengan
standar nasional bahkan internasional untuk mendukung persaingan pasar mancanegara.
Perusahaan juga ingin menjadi teladan bagi IKM (Industri Kecil dan Menengah)
seluruh Indonesia, agar IKM di Indonesia dapat turut bersaing dengan produk dan

perusahaan asing dalam pasar nasional maupun internasional.

2.1.4 Alamat Perusahaan
PT. Fajarindo Faliman Zipper terletak di perbatasan Tangerang dan Jakarta. Di
Jalan Faliman Jaya no.19, Daan Mogot KM.19, Kelurahan Jurumudi, Kecamatan Benda,

Tangerang, Banten.

2.1.5 Logo dan Filosofi Perusahaan
2.1.5.1 Logo Perusahaan
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2.1.5.2 Filosofi Logo Perusahaan

Dua kuda terbang melambangkan keanggunan, kekuatan, keselarasan, magic atau
keajaiban, yang membawa perusahaan ke dalam sebuah kesuksesan yang bersinergi
dengan lingkungan dan kebutuhan stakeholders.

Bintang pada kuda melambangkan sebuah perusahaan lokal karya anak bangsa yang
menjadi panutan dan perwakilan di mancanegara.

Warna biru pada garis melambangkan loyalitas tinggi bukan hanya kepada karyawan
tapi juga customer, dan stakeholders perusahaan.

Warna merah pada garis melambangkan keberanian dalam inovasi dan menghadapi
segala tantangan yang mengganggu praktek bisnis perusahaan.

Amcozip adalah nama brand yang dipilih untuk zipper produksi PT. Fajarindo

Faliman Zipper.
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2.2 Ruang Lingkup Kerja Divisi

Mgr. Personalia (

Serikat Pekerja
Seluruh
Indonesia (SPSI)

Pengelolaan
Eksternal )
KABAG KABAG Pool MR.SMM & KABAG KABAG KANTIN (ISO
HRD & Kendaraan MR.SML SATPAM Sistem Manajemen
Tanggap Lingkungan )
Darurat
Manager Quality
Assurance
KABAG KABAG
Pengelolaan Air Kebersihaan
Limbah
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Personalia merupakan suatu divisi di PT. Fajarindo Faliman Zipper yang
memang belum mengenal hal-hal bertemaRablic Relations Tapi sepanjang penulis
melakukan kerja magang di PT. Fajarindo Faliman Zipper, Personalia hanyalah sebutan
sebuah divisi yang lebih kita kenal dengan hubungan masyarakat atau Humas. Untuk
istilah lain sekarang mulai dikenal dengan Public Relations walaupun sebenarnya Public
Relations jauh lebih luas konsep kerjanya dibandingkan Humas. Bapak Muhammad Andi
mengakui bahwa, Bapak Presley selaku Direktur Operasional ingin mulai membentuk
Instruksi Kerja Humas untuk perusahaan sesuai apa yang dia pelajari di bangku kuliah di
Sedney dulu. Salah satu hal Public Relations yang diwujudkan dalam kinerjanya adalah
Internal Relationsdan EksternaRelations Fokus kerja magang yang penulis lakukan
pada bagian Personalia ini adalah pengelolaan Employee Relations

Employee relationsnerupakan sebuah hubungan komunikasi internal antar
karyawan atau karyawan deng&op managemenyang efektif (Ruslan, 1998:249).
Untuk mencapai karyawan yang memiliki motivasi kerja adalah tujuan Rigoiic
Relationsdan hal ini dapat dicapai bila pimpinan perusahaan peduli dan memperhatikan
kepentingan para karyawannya baik dari segi ekonomi, sosial, dan psikologi. Untuk
membina hubungan yang lebih jauh dan efektif dengan karyawan maka perusahaan wajib
memiliki staf personalia dan HRD untuk mengelola dan memilih karyawan yang
berpotensi baik untuk perkembangan perusahaan. Personalia bertugas untuk mengelola
hubungan perusahaan dengan karyawannya dalam segala hal dan menjadi penyambung
lidah sertaproblem solverbagi perusahaan (Lattimore, 1998:4). Menurut Ruslan,
1998:254, ada 3 pola komunikasi yang harus dimengerti dan dijalankan perusahaan
terkait employee relations. Dalam hal ini Personalia harus memastikan ketiga pola
komunikasi ini berjalan dengan baik dan seimbddgwnward atau pola komunikasi
dari atasan ke bawahan, upward yaitu pola komunikasi dari bawahan ke atasan, serta
sidewaysyaitu pola komunikasi mendatar atau terjadi antar karyawan. Pola komunikasi
ketiga ini biasa terjadi antar karyawan berbeda divisi yang bekerja sama dalam
pengembangan perusahaan dari segi operasional.
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Pola komunikasisideways dalam PT. Fajarindo Faliman Zipper ini biasa
diterapkan terutama oleh para manager produksi dari berbagai unit. Mereka wajib saling
berkomunikasi terkait hal produksi sehingga produksi berjalan lancar dan selesai
sebelumdeadlineyang diberikan customer. Kesempurnaan kualitas produksi juga wajib
mereka komunikasikan, karena jika terjadi barang reject maka mereka bisa tahu dimana
letak asal munculnya barang reject ini.

Pola komunikasi ini tidak selamanya Dbersifat perintah dan terkait dengan
pekerjaan. Pola komunikasi ini juga harus digunakan perusahaan dan karyawan di luar
urusan pekerjaan seperti pemenuhan kebutuhan karyawan dalam upaya memotivasi kerja
karyawan agar lebih berkualitas. Salah satu contohnya adalah pola komunikasi
downward dartop managemerkepada karyawan dapat berisi informasi dari perusahaan
terkait penjelasan kebutuhan karyawan yang sudah ditangani oleh perusahaan maupun
yang belum. Informasi ini berupa penjelasan singkat kepada karyawan terkait tuntutan
mereka untuk pemenuhan kebutuhannya. Alat yang cocok untuk hal ini adalah papan
pengumuman. Jika isi papan pengumuman ini adalah informasi yang dibutuhkan
karyawan, pasti karyawan akan sangat tertarik untuk membacanya.

Jika permasalahan papan pengumuman ini dapat diselesaikan dan diperbaiki oleh
perusahaan maka tingkat kepuasan dan kepercayaan karyawan terhadap perusahaan akan
kembali baik dan semakin tinggi. Karyawan akan memiliki rasa percaya dan tidak takut
dalam memberi masukan atau kritik kepada perusahaan terkait hal apapun, asalkan sesuai
dengan peraturan yang berlaku dan tidak merugikan perusahaan maka perusahaan akan
memenuhinya. Sedangkan top management tentu akan mesailg@ obelonging atau
rasa memiliki bahwa karyawan ini adalah tanggung jawab perusahaan dan perusahaan
wajib mengelola dan memenuhi kebutuhan mereka. Bukan hanya kebutuhan fisik tapi
juga secara psikologis yang mampu meningkatkan motivasi kerja dan loyalitas

karyawan.
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Salah satu peraRublic Relationsdalam hal ini adalah manajemen isu. Manajemen
isu yang dilakukan seoramiblic relationsadalah dengan melihat kecenderungan isi atau
opini publik yang muncul baik di dalam maupun di luar lingkungan perusahaan, serta
memberikan tanggapan atau respon terhadap isu tersebut. Respon yang diberikan
perusahaan cukup beragam, ada respon yang hanya dilakukan dengan rapat dengan
pembuat isu atau dengan sebuah program perbaikan yang dipublikasikan, untuk

meminimalisasi dampak isu yang lebih jauh.

Menurut Howard Chase (Morrison, 2008:26), manajemen isu meliputi tindakan
mengidentifikasi isu, menganalisa isu, menetapkan prioritas, menentukan strategi
program, mengimplementasikan program ke dalam bentuk takti dan program komunikasi,
serta evaluasi program yang telah berjalan. Dalam hal ini, penulis bersama divisi
Personalia melakukan semua hal ini terhadap divisi keamanan. Bersumber dari isu negatif
di kalangan karyawan, memunculkan sebuah solusi untuk memperbaiki sistem kerja divisi
keamanan dan pola komunikasi, agar kinerja mereka menjadi lebih efektif dan

meminimalisasi peluang terjadinya hal yang sama di area perusahaan.

Selain itu public relations juga harus mampu menciptakan beberapa alat
komunikasi yang relevan dan dua arah bagi karyawan dan perusahaan. Sebelumnya di PT.
Fajarindo Faliman Zipper sendiri belum ada alat komunikasi yang membuat karyawan dan
management berkomunikasi dua arah baik secara langsung dan tidak langsung. Banyak
sekali alat komunikasi dua arah yang sebenarnya mampu mereka ciptakan. Contoh dari
manfaat komunikasi dua arah yang tercipta salah satunya tercigtapy@yee gathering.
Employee gathering, sebenarnya mereka sudah melakukannya hanya belum
dimaksimalkan Employee gathering ini terjadi setiap hari rabu dalam bentuk kebaktian
bersamaTop Managementlan beberapa karyawan beragama Kristen dan katolik hadir.
Kebaktian ini membahas segala hal dalam pekerjaan dari sisi rohani, yang sebenarnya
setelah kebaktian dapat diadakan diskusi singkat mengenai segala masalah atau isu di
kalangan perusahaan yang terjadi pada karyawan.
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